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INTISARI 

Secara geologi Indonesia terletak di antara 4 lempeng utama dunia yang 

aktif, yaitu lempeng Pasifik, lempeng Indo-Australia, lempeng Eurasia, dan  

lempeng Filipina. Oleh sebab itu Indonesia masuk pada daerah cincin api Pasifik 

atau yang biasa disebut Pasific Ring of Fire, yang berarti adalah daerah yang rawan 

terjadi gempa bumi.  

Dalam mengatasi persoalan keruntuhan dampak beban gempa maka 

penggunaan struktur dinding geser ini berfungsi buat memperkaku bangunan, 

sehingga bisa meminimalisir atau mengurangi dampak kerusakan di struktur 

bangunan bertingkat serta mengurangi adanya korban jiwa. Metode analisis yang 

digunakan adalah metode analisis respon spektrum dan analisis statik ekivalen 

dengan dimodelkan 7 model struktur bangunan yaitu, 1 model struktur rangka dan 

6 model struktur bangunan dengan variasi penempatan dinding geser menggunakan 

program ETABS.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa pada shearwall model 6 menghasilkan 

nilai simpangan lantai minimum untuk arah x adalah sebesar 24,944 mm sedangkan 

untuk arah y sebesar 31,819 mm, didapatkan nilai drift ratio minimum untuk arah 

x adalah sebesar 0,62% sedangkan untuk arah y sebesar 0,80%, didapatkan juga 

nilai koefisien stabilitas (p-delta) minimum untuk arah x adalah sebesar 0,0125 

sedangkan untuk arah y sebesar 0,0162 dan nilai displacement yang dihasilkan oleh 

struktur menggunakan shearwall model 6 memiliki nilai displacement yang relatif 

lebih kecil yaitu sebesar 2,953 mm pada arah x dan 3,778 mm pada arah y, maka 

model shearwall yang direkomendasikan pada perencanaan struktur ini adalah 

shearwall model 6, karena menghasilkan nilai simpangan lantai, koefisien stabilitas 

dan displacement yang relatif kecil. 

 

Kata kunci : Beban gampa, simpangan antar lantai, p-delta, drift ratio, 

displacement. 
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ABSTRACT 

Geologically, Indonesia is located between 4 of the world's main active 

plates, namely the Pacific plate, the Indo-Australian plate, the Eurasian plate and 

the Philippine plate. Therefore Indonesia is included in the Pacific ring of fire or 

what is commonly called the Pacific Ring of Fire, which means it is an area prone 

to earthquakes. 

In overcoming the problem of collapse due to earthquake loads, the use of 

shear wall structures serves to stiffen buildings, so as to minimize or reduce the 

impact of damage to multi-storey building structures and reduce casualties. The 

analytical method used is the response spectrum analysis method and equivalent 

static analysis by modeling 7 models of building structures namely, 1 model of 

frame structure and 6 models of building structures with variations in the placement 

of shear walls using the ETABS program. 

The results of the analysis show that the shearwall model 6 produces a 

minimum floor drift value for the x direction of 24,944 mm while for the y direction 

it is 31,819 mm, the minimum drift ratio value for the x direction is 0,62% while for 

the y direction it is 0,80 %, the minimum stability coefficient (p-delta) value for the 

x direction is 0,0125 while for the y direction it is 0,0162 and the displacement 

value generated by the structure using shearwall model 6 has a relatively smaller 

displacement value of 2,953 mm in the x direction and 3,778 mm in the y direction, 

the recommended shearwall model in this structure planning is the shearwall model 

6, because it produces relatively small floor drift, stability and displacement 

coefficients. 

  

Keywords : Earthquake load, story drift, p-delta, drift ratio, displacement. 
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DAFTAR NOTASI 

bc = lebar keseluruhan kolom, lebar kritis dinding    ( mm ) 

bw  = lebar ketebalan dinding       ( mm ) 

Cd  = faktor implifikasi defleksi             

CRS  = nilai terpeta koefisien risiko spesifik situs pada perioda pendek 

CR1  = nilai terpeta koefisien risiko spesifik situs pada perioda 1 detik 

Cs  = koefisien respons gempa             

Cu. Ta = batas atas / maksimum perioda               ( detik ) 

CVX  = faktor distribusi vertikal 

DL = beban mati                ( kN/m2 ) 

dx  = simpangan horisontal arah x      ( mm ) 

dy  = simpangan horizontal arah y      ( mm ) 

Fa = koefisien situs untuk perioda pendek (pada perioda 0,2 detik) 

f’c = mutu beton        ( MPa ) 

FPGA = koefisien situs untuk PGA 

Fv  = koefisien situs untuk perioda panjang (pada perioda 1 detik) 

fy  = mutu baja        ( MPa ) 

hi = Tinggi lantai pertama          ( m ) 

hn  = ketinggian struktur           ( m ) 

hsx  = tinggi tingkat di bawah tingkat x         ( m ) 

hw = Tinggi dinding perlantai          ( m ) 

L = beban hidup               ( kN/m2 ) 

Ie = faktor keutamaan gempa 

k = eksponen yang terkait dengan perioda struktur 

lw = Lebar bagian dinding       ( mm ) 

PGA = percepatan muka tanah puncak MCEG terpeta        ( g ) 

PGAM = percepatan muka tanah puncak MCEG yang sudah disesuaikan akibat  
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    pengaruh kelas situs          ( g ) 

Px = beban desain vertikal total pada dan di atas tingkat-x    ( kN ) 

R = koefisien modifikasi respons 

S = jenis tanah 
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Tc = periode hasil analisa komputer               ( detik ) 
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W = Berat seismik efektif        ( kN ) 

Δ = Simpangan antar lantai tingkat desain     ( mm ) 

Δa = Simpangan antar lantai yang diijinkan     ( mm ) 

δxe = Defleksi pada lokasi yang disyaratkan yang ditentukan dengan  



 
 

xxv 

    analisis elastis        ( mm ) 

ρ = Faktor redundansi struktur 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Secara geologi Indonesia terletak di antara 4 lempeng utama dunia yang 

aktif, yaitu lempeng Pasifik, lempeng Indo-Australia, lempeng Eurasia, dan  

lempeng Filipina. Oleh sebab itu Indonesia masuk pada daerah cincin api Pasifik 

atau yang biasa disebut Pasific Ring of Fire, yang berarti adalah daerah yang rawan 

terjadi gempa bumi. 

Hartini dalam Gunawan (2021) menyatakan, insiden gempa bumi ialah 

terlepasnya energi yang berasal dari gelombang seismic yang secara spontan. 

Lepasnya energi gelombang seismic terjadi dikarenakan deformasi pada lempeng 

tektonik di lapisan kerak bumi. 

Gempa bumi tidak bisa diprediksi waktu serta tempat terjadinya. Baik 

gempa kecil maupun gempa besar pada kenyataannya insiden ini dapat 

menghasilkan kerusakan dan  korban jiwa. Pada era-pembangunan saat ini, semakin 

banyak bangunan gedung bertingkat yang dibangun buat memenuhi kebutuhan 

manusia. Semakin krusial suatu bangunan maka semakin lama bangunan itu harus 

bertahan, sebagai akibatnya semakin besar gaya gempa yang harus diperhitungkan 

terhadap bangunan tersebut. Agar bangunan tetap bertahan di gempa yang lebih 

besar, maka bangunan harus memiliki daktilitas yang baik. 

Pawirodikromo (2012) menyatakan, tujuan utama memperkaku wall pada 

hakekatnya ialah untuk mengendalikan simpangan antar tingkat yang relatif besar 

biasanya terjadi pada tingkat-tingkat bawah struktur portal terbuka. Oleh sebab itu, 

kadang-kadang portal terbuka lebih ditujukan untuk menahan beban vertikal saja. 

Penambahan dinding geser di struktur bangunan berfungsi untuk menahan 

gaya geser, gaya lateral akibat gempa bumi. Adanya dinding geser (shearwall) ini 

pula berfungsi menjadi pengaku di struktur bangunan terhadap gaya geser yang 

terjadi akibat gempa bumi. 
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Wicaksana dalam Gunawan (2021) menyatakan, keruntuhan pada bangunan 

tinggi yang diakibatkan oleh gempa bumi umumnya memiliki akibat yang sangat 

buruk dan  memakan korban yang relatif banyak. Hal tersebut bisa terjadi 

dikarenakan di saat gempa terjadi maka terjadi simpangan horisontal yang besar. 

Simpangan yang terjadi biasanya melewati batas aman yang disyaratkan di 

peraturan yang ada maka terjadilah keruntuhan yang memakan banyak korban jiwa. 

Dalam mengatasi persoalan keruntuhan dampak beban gempa maka 

penggunaan struktur dinding geser ini berfungsi buat memperkaku bangunan, 

sehingga bisa meminimalisir atau mengurangi dampak kerusakan di struktur 

bangunan bertingkat serta mengurangi adanya korban jiwa. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penelitian ini akan membandingkan 

pengaruh variasi tata letak dinding geser terhadap nilai simpangan antar lantai, drift 

ratio dan nilai P-Delta serta mengetahui nilai displacement pada suatu bangunan 

bertingkat menengah yang memperhitungan beban gempa. 

B. Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisa seberapa besar pengaruh pemberian variasi tata letak dinding 

geser terhadap nilai simpangan lantai, drift ratio dan nilai P-Delta pada 

bangunan bertingkat menengah akibat beban gempa. 

2. Menganalisa pengaruh variasi tata letak dinding geser terhadap nilai 

displacementnya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui seberapa besar pengaruh pemberian variasi tata letak dinding 

geser terhadap nilai simpangan lantai, drift ratio dan nilai P-Delta pada 

bangunan bertingkat menengah akibat beban gempa. 

2. Mengetahui pengaruh variasi tata letak dinding geser terhadap nilai 

displacementnya. 

C. Batasan Masalah 

Adapun batasan-batasan masalah dalam penelitian ini, agar dalam 

pengerjaannya lebih terarah dan tidak meluas. Batasan-batasan masalah yang 

digunakan sebagai berikut ini : 
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1. Struktur dimodelkan dengan 7 variasi, yaitu sebuah struktur tanpa shearwall 

dan 6 model struktur dengan variasi penempatan shearwall. 

2. Struktur gedung yang ditinjau adalah bangunan beton bertulang. 

3. Lokasi gedung berada di Palembang dengan koordinat Long: 104.7790636 

Lat: -3.0177506 dan jenis tanah adalah tanah lunak (SE). 
4. Peraturan yang digunakan berdasarkan SNI 1726-2019 “Tata Cara 

Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Struktur Bangunan Gedung” dan 

SNI 2847-2019 “Persyaratan Beton Struktural Untuk Bangunan Gedung”. 
5. Perencanaan pembebanan menggunakan SNI 1727-2020 “Pembebanan 

Minimum Untuk Bangunan Gedung dan Struktur Lain”. dan PPPURG 1987 

“Pedoman Perencanaan Pembebanan Untuk Rumah dan Gedung”. 

6. Dalam penelitian ini tidak meninjau rancangan perhitungan biaya dan 

manajemen konstruksi. 

7. Desain dan penulangan dinding geser dalam penelitian ini tidak 

diperhitungkan. 

8. Analisis gaya gempa yang diperhitungkan dalam penelitian ini adalah 

analisis statik ekivalen dan analisis dinamik. 

9. Metode analisis dinamik yang digunakan adalah metode analisis respons 

spektrum yang dilakukan berdasarkan parameter-parameter yang ada dalam 

SNI 1726-2019. 
10. Dalam penelitian ini tidak mengontrol ketidakberaturan horizontal dan 

vertikal. 
11. Beban angin tidak diperhitungkan. 
12. Tumpuan yang dimodelkan berupa jepit. 
13. Ruangan lift dan tangga tidak dimodelkan. 
14. Penempatan dinding geser tidak meninjau estetika bangunan. 
15. Analisis struktur menggunakan bantuan software ETABS 19. 
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